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MOTTO

Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung
(Terjemahan QS. Ali-lmran 173)*)

*\Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. Tafsir Qur’an Per Kata. Jakarta: Maghfirah
Pustaka
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RINGKASAN
Uji Semi Lapang Pengar uh Insektisida Nabati Granula Ekstrak Daun Bintaro
(Cerbera odollam G.) terhadap M ortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)
pada Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) sebagai Buku IImiah Populer;
Kholidia Annuri; 150210103006; 2019; 97 Halaman; Program Studi Pendidikan
Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan,
Universitas Jember.

Insektisidanabati yang terbuat dari bahan daun bintaro (Cerbera odollam G.)
mengandung senyawa bioaktif seperti, cerberin, alkaoid, saponin, flavonoid dan
tannin. Penelitian ini menggunakan pelarut metanol 96%. Sedangkan bahan pengis
dalam pembuatan granula eksrak daun bintaro menggunakan laktosom. Toksisitas
pada senyawa bioaktif yang terkandung pada daun bintaro (Cerbera odollam G.)
dapat ditentukan dengan melihat nilai LCso-48 Jam. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh konsentrasi insektisida nabati granula ekstrak
daun bintaro (Cerbera odollom G.) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodoptera
litura F.) pada pengamatan 48 jam dan menghasilkan buku ilmiah populer tentang
pengaruh insektisida nabati granula ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam G.)
terhadap mortalitas hama tanaman selada sebagai buku ilmiah populer, sebagai
buku bacaan masyarakat.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Botani Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan Dan [Imu Pendidikan Universitas Jember untuk proses ekstraksi sebelum
proses pembuatan granula, sedangkan untuk pembuatan serbuk daun Bintaro
(Cerbera odollam G.) dilakukan di Laboratorium Biofarmas Fakultas Farmas
Universitas Jember dan untuk pembuatan granula ekstrak daun Bintaro (Cerbera
odollam G.) dilakukan di Laboratorium Farmasetika Fakultas Farmasi Universitas
Jember. Sedangkan pada proses pengamatan pada tanaman selada dan proses
penanaman dilakukan di Laboratorium Konservas Hayati Universitas Jember.
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2018 sampai dengan bulan Febuari
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2019. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat ekperimental dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan menggunakan 5 perlakuan
dan 1 kontrol dengan tiga kali ulangan untuk masing-masing-masing konsentrasi
granulaekstrak daun bintaro yang terdiri dari 1%, 2%, 3%, 4%, 5% dan 0% (sebagai
kontrol negatif yang berisikan larutan |aktosom). Granula ekstrak daun bintaro yang
telah diaplikasikan memberikan hasil dengan menunjukkan kematian pada ulat
grayak (Spodoptera litura F.), kematian tersebut terjadi karena adanya racun
pernapasan, racun kontak dan racun pencernaan. Kematian ulat grayak (Spodoptera
litura F.) karena paparan insektisida sektrak daun bintaro (Cerbera odollam G.) dari
yang terkecil hingga terbesar berturut-turut terjadi pada P1 (1%) sebesar 6,6%, P2
(2%) sebesar 30%, P3 (3%) sebesar 43,3%, P4 (4%) sebesar 60%, P5 (5%) sebesar
73,3%.

Granula ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam G.) mulai efektif
mengendalikan ulat grayak (Spodoptera litura F.) padakonsentrasi 4% dengan nilai
toksisitas sebesar 60%. LCsp dari granula ekstrak daun bintaro memiliki efek
aktifitas insektisida terhadap ulat grayak Spodoptera litura F. menunjukkan nilai
LCso sebesar 3,20% dengan batas bawah sebesar 2,42% dan batas atas sebesar
4,52% yang artinya untuk mendapatkan kematian larva sebesar 50% dengan
menggunakan konsentras granula ekstrak daun Bintaro (Cerbera odollam G.)
dengan konsentrasi sebesar 3,20%. Semakin tinggi konsentrasi granula eksrak daun
bintaro makasemakin tinggi pulanilai mortalitas ulat grayak (Spodoptera lituraF.).
Hasil penelitian ini dimanfaatkan menjadi buku bahan ilmiah populer sebagai bahan
bacaan masyarakat yang berjudul “Pemanfaatan Daun Bintaro sebagai Insektisida
Nabati Ulat Grayak pada Tanaman Selada”. Berdasarkan uji validasi yang telah
dilakukan menunjukkan nilai rata-rata 82,83%. Nilai rata-rata tersebut didapatkan
dari hasil uji validator yaitu 2 dari dosen dan 1 orang masyarakat petani sayur. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa buku ilmiah populer tersebut sangat layak digunakan
sebagai buku bahan bacaan masyarakat.
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BAB. 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keadaan alam di Indonesia sangat memungkinkan untuk melakukan
pembudidayaan segala macam jenis sayur-sayuran, tidak hanya sayuran yang
berasal dari lokal akan tetapi sayuran yang berasal dari luar negeri, dalam hal ini
dapat dilihat dari aspek klimatologisnya, Indonesia memiliki potensi yang sangat
tinggi untuk melakukan sebuah bisnis dalam bidang pertanian. Tanaman selada
(Lactuca sativa L.) merupakan sayuran yang sudah lama dikenal oleh masyarakat
Indonesia, akan tetapi belum meluas pembudidayaannya. Selada memiliki warna
hijau yang segar, dapat digunakan sebagai lalapan, mempunyai nilai tambah
terhadap manfaat kesehatan yang mengandung gizi cukup tinggi terutama
kandungan mineralnya. Sayuran tersebut mudah ditemukan di pasaran dengan harga
yang terjangkau (Ikhsan dkk., 2017). Selada merupakan jenis sayuran yang sangat
dikenal di kalangan konsumen, dengan rasanya yang mudah diterimalidah terutama
oleh orang Eropa dan Amerika dari berbaga kalangan serta khasiatnya untuk
kesehatan menjadikan peluang yang sangat tinggi bagi jenis sayuran tersebut
(Lusiana, 2015).

Tanaman semusim ini dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran rendah.
Tanaman ini tumbuh baik pada tanah yang subur dan banyak mengandung humus
dengan tingkat kemasaman tanah yaitu pH 6,5 sampai pH 7,0. Salah satu faktor
penyebab rendahnya produks sayur-sayuran di Indonesia adalah faktor
pemeliharaan yang kurang baik (Rahma, 2018). Selain itu, hama merupakan faktor
lain yang dapat menyebabkan rendahnya produks sayur-sayuran yang ada di
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Indonesia. Menurut Balitkabi (2015) akibat dari serangan ulat grayak, akan
mengganggu asmilasi pada tumbuhan sehingga dapat menghilangkan hasil panen
sebanyak 85%, tidak hanya itu, serangan ulat grayak dapat menyebabkan gagal
panen.

Soodoptera litura F. merupakan salah satu hama yang luas menyerang 300
lebih jenis spesies tanaman di seluruh dunia (Shen et al., 2019). Ulat grayak adalah
jenis hama yang sulit dikendalikan pada beberapa tanaman sayur, ulat grayak akan
menyerang pada daun tumbuhan. Hama ini biasa terdapat di daerah yang beriklim
panas dan lembap di daerah subtropis sampai dengan daerah yang beriklim tropis.
Ulat grayak dapat menyerang tanaman budidaya, bagian tumbuhan yang biasa
diserang oleh ulat grayak adalah bagian daun tumbuhan yang masih muda (Islami
dkk., 2017). Ulat grayak merupakan hamayang memiliki kisaran inang yang begitu
luas, meliputi kedelai, kacang tanah, sawi, selada, kubis, ubi jalar dan kentang. Ulat
grayak menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif yaitu fase memakan daun
tanaman yang mudasehinggatinggal tulang daunnyasaja (Y asin dkk., 2018). Untuk
menghambat dan mengatas serangan hama yang menyerang tanaman selada dapat
diatas secaraintensif dengan cara penyemprotan insektisida (Lusiana, 2015).

Insektisida yang digunakan dapat berupa insektisida yang bersifat kimiawi
dan bisa menggunakan insektisida bersifat nabati. Akan tetapi yang merupakan
masalah serius yang berdampak negatif pada produks pangan, penyimpanan
makanan, kesehatan manusia, lingkungan, efek berbahaya bahan kimiaini terhadap
lingkungan dan masyarakat (Merkler et al., 2018). Penggunaan insektisida kimiawi
dapat menyebabkan banyak gangguan kesehatan, mulai dari toksisitas sedang
hingga neurotoksisitas berat, gangguan endokrin, hingga kanker. Insektisida akan
menyebar di lingkungan melalui beberapajalur, seperti permeabilitas melalui tanah
dan transfer atmosfer (Alencastro et al., 2017). Dalam penelitian ini menggunakan
insektisida nabati, yaitu insektisida yang terbuat oleh bahan-bahan alam yang
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bersifat ramah terhadap lingkungan. Salah satu bahan alam yang dapat digunakan
untuk insektisida nabati adalah pohon bintaro.

Pohon bintaro merupakan tumbuhan yang bersifat sebagal tumbuhuan
peneduh jalan. Pohon bintaro dengan mudah tumbuh, karena pohon bintaro mudah
sekali beradaptasi dengan segalamacam kondisi 1ahan (Palawati dkk., 2017). Pohon
bintaro termasuk tumbuhan yang tidak dapat dikonsumsi karena memiliki
kandungan berupa cerberin yaitu racun (Sugiarti, 2016).

Menurut Wijayawati dkk., (2013), tumbuhan bintaro memberikan potensi
sebagai insektisida karena terdapat zat aktif cerberin. Penelitian sebelumnya yang
sudah dilakukan oleh Wijayawati dkk pada tahun 2013 yang berjudul Pengaruh
Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollam) terhadap Perkembangan Ulat Grayak
(Spodopteralitura F.), pada penelitian tersebut dilakukan dengan cara mencel upkan
daun pada ekstrak daun bintaro, yang mana setel ah dilakukannya pencel upan daun,
maka daun akan ditempatkan pada toples yang sudah beriskan 5 ulat grayak
Soodoptera litura F.. Hasil dari penelitian tersebut bahwa konsentrasi ekstrak daun
bintaro (Cerbera odollam) yang ditambahkan pada pakan (daun cabai rawit) yang
dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan Spodoptera litura F. yang
paling efektif adalah konsentrasi 2% karena pada konsentrasi 2% panjang tubuh dan
berat tubuh memiliki rata-rata yang paling rendah dibandingkan konsentras yang
lain selain itu konsentrasi 2% juga dapat menghambat lama perkembangan pada
instar 2 dan instar 3 larva Spodoptera litura F. Ekstrak daun Cerbera odollam G.
pada konsentrasi 0.5%, 1%, 1.5% dan 2% juga dapat menghambat pembentukan
pupa, sehingga pupa tidak dapat terbentuk. Berdasarkan penelitian tersebut
didapatkan kesimpulan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan
perkembangan, semakin tinggi konsentrasi maka perkembangan serangga uji juga
semakin terhambat. Karena penelitian tersebut masih dilakukan didalam suatu
ruangan atau hanya diaplikasikan di dalam Laboratorium, maka perlu dilakukan uji
semi lapang dikarenakan kondisi di dalam Laboratorium dan kondis semi lapang
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sangat berbeda, namun apabila dilakukan di dalam Laboratorium akan banyak
aspek yang dapat dikendalikan, maka berbeda dengan kondisi semi lapang yang
memiliki banyak faktor seperti suhu udara, intensitas cahaya, yang dapat
mempengaruhi pengaplikasian ulat grayak pada tanaman yang diteliti.

Oleh karena itu diperlukan pendlitian lebih lanjut mengenai uji semi lapang
insektisidaekstrak daun bintaro, agar masyarakat dapat menerapkan di dalam dunia
pertanian. Penelitian ini menghasilkan produk insektisida dalam bentuk granula.
Granula adalah gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang lebih kecil, pada
umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi partikel tunggal yang lebih besar.
Maka, dipilihnya produk insektisida dalam bentuk granula karena dirasa sangat
efektif dalam proses penyimpanan dan perawatannya.

Penelitian tidak ada artinya jika tidak dipublikasikan, salah satunya melalui
buku ilmiah populer, yang nantinya dapat dimanfaatkan sebagai bacaan bagi
masyarakat. Menurut Sari (2014), buku ilmiah populer merupakan buku yang
ditulis dengan berpatokan pada standart penulisan buku karya ilmiah, akan tetapi
disampai kan dalam bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti masyarakat. Buku
ilmiah merupakan buku pengetahuan ilmiah yang disajikan dalam bentuk yang lebih
komunikatif yang bertujuan agar mudah dipahami dan menyajikan fakta secara
objektif. Maka, penulis melakukan penelitian dengan judul “Uji Semi Lapang
Pengaruh Insektisida Nabati Granula Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollam G.)
terhadap Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura F.) pada Tanaman Selada

(Lactuca sativa L.) sebagai Buku Ilmiah Populer”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas dapat dirumuskan
beberapa masalah penelitian sebagai berikut.
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a. Adakah pengaruh perbedaan konsentras insektisidanabati granulaekstrak daun
bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap kematian ulat grayak (Spodoptera litura
F.) padapengamatan 48 jam?

b. Apakah buku ilmiah populer hasil dari penelitian tentang pengaruh insektisida
nabati granula ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap mortalitas
hama tanaman selada ulat grayak (Spodoptera litura F.) sebagai buku ilmiah
populer, layak untuk digunakan sebagi buku bacaan masyarakat?

1.3 Batasan M asalah
Untuk mengurangi kerancuan dalam menafsirkan masalah yang terkandung
didalam penelitian ini maka permasalahan yang dibahas dibatas sebagai berikut.

a. Konsentrasi insektisida nabati granula ekstrak daun bintaro pada pendlitian ini
berkisar pada 1%, 2%, 3%, 4%, 5% dan kontrol negatif yang berupa larutan
laktosom.

b. Laktosom sebagal pengis granula ekstrak daun bintaro.

c. Aplikas insektisida nabati yang dilakukan pada ulat grayak dengan waktu 48
jam.

d. Tanaman pakan yang digunakan adalah selada (Lactuca sativa L.) bebas
insektisida kimia.

e. Mortalitas ulat grayak ditandai dengan matinya ulat grayak, yaitu apabila
disentuh tidak menunjukkan gerakan pada ulat grayak.

f. Buku ilmiah populer yang dibuat dan divalidas oleh 2 orang dosen yang
merupakan ahli media dan ahli materi, serta 1 orang petani sayur.

0. Buku bacaan masyarakat adalah suatu buku yang dapat diterima, dan dengan
mudah dipahami isinya oleh masyarakat.
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1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan yang akan dicapai

diantaranya sebagal berikut.

a

Untuk menganalisis pengaruh konsentras insektisida nabati granula ekstrak
daun bintaro (Cerbera odollom G.) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodoptera
litura F.) pada pengamatan 48 jam.

Untuk menguji kelayakan buku ilmiah populer tentang pengaruh insektisida
nabati granula ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap mortalitas
hama tanaman selada sebagai buku ilmiah populer, sebagai buku bacaan
masyarakat.

1.5 Manfaat

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat,

diantaranya sebagai berikut:

a

Bagi peneliti, dapat membuktikan pengaruh konsentrasi insektidanabati ekstrak
granula daun bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap kematian ulat grayak pada
kematian pengamatan 48 jam.

Bagi masyarkat, dapat memberikan pengetahuan dan referens tentang
pemanfaatan tumbuhan bintaro sebagai insektisida nabati pengganti insektisida
sintetis.

Bagi lembaga, dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai dampak
buruk penggunaan insektisida dan memberikan alternatif pengendalian hama

dengan menggunakan insektisida yang |ebih ramah terhadap lingkungan.
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BAB. 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Insektisida

Insektisida nabati secara umum diartikan sebagai pestisida dengan bahan
aktifnya berasal dari tumbuhan yang bersifat racun bagi OPT (organisme
pengganggu tanaman), mempunyal metabolit sekunder yang mengandung berbagai
senyawa bioaktif (Willis, 2013). Penggunaan insektisidayang tidak rasional, seperti
frekuens penyemprotan yang sering, dengan pemakaian dosis semakin tinggi dan
pencampuran 2 jenis insektisida dengan memperhatikan kompabilitasnya, akan
mempercepat terjadinya resistens hama terhadap insektisida (Risga dkk., 2017).
Cara kerja pada insiktisida terbagi atas sistemik, nonsistemik, dan sistemik lokal.
Sedangkan cara masuknya dibedakan menjadi racun lambung, racun kontak, dan
racun pernafasan (Raharjo, 2017: 275).

Insektisida nabati merupakan satu aternatif yang digunakan untuk
pengembangan pengendalian hama dan penyakit yang murah, ramah lingkungan
dan mudah didapatkan dengan memanfaatkan keanekaragaman flora yang
melimpah, yang diketahui bahwa Indonesia memiliki kekayaan flora yang
mengandung berbagai jenis tumbuhan yang memiliki potensi sebagai insektisida
nabati, dimana insektisida nabati memiliki keunggulan antara lain harganya lebih
murah dan mudah untuk dibuat, relatif aman pada lingkungan dan tidak
menyebabkan keracunan pada tanaman, sulit menimbulkan sifat keba pada hama,
kompatibel dengan cara pengendalian yang lain, menghasilkan produk pertanian
yang sehat karena hasil tanamnya bebas akan residu insektisida kimia (Sulistyo
dkk., 2015).

Menurut Yasin dkk., (2018), penggunaan insektisida kimiawi yang tidak tepat
waktu, dosisdan interval penyemprotannya dapat menimbulkan masalah baru, yaitu
akan menyebabkan semakin resistensinya hama terhadap insektisida, timbulnya

resurjensi hama, ledakan populasi dan pencemaran hama. Penggunaan insektisida
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alami atau disebut juga insektisida nabati adalah bahan aktif tunggal atau majemuk
yang dapat digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu tumbuhan,
dengan bahan dasar yang berasal dari tumbuhan. Insektisida nabati ini relatif aman
bagi lingkungan, mudah dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan yang terbatas.

Insektisida nabati memiliki keunggulan dan manfaat yaitu, 1). Relatif lebih
murah dan aman terhadap lingkungan, 2). Relatif cepat terdegradasai sehinggatidak
akan mencemari lingkungan, 3). Tidak menyebabkan keracunan pada tanaman, 4).
Sulit menimbulkan kekebalan terhadap hama, 5). Mudah dibuat dan diaplikasikan,
6). Mampu menghasilkan produk pertanian yang sehat dan bebas residu, 7).
Penggunaan ekstrak tanaman rel atif aman terhadap musuh alami hamadan penyakit
(predator dan parasitoid) (Mulyaningsih dkk., 2014: 5). Carakerjainsektisidanabati
sangat spesifik, yaitu nanti akan merusak perkembangan dari telur, larva, dan pupa,
menghambat pergantian kulit, mengganggu komunikas serangga, penolak makan,
menghambat reproduksi serangga betina, memblokir kemampuan makan serangga,
mengusir serangga hingga menghambat perkembangan patogen penyakit
(Mulyaningsih dan Subiyakto, 2014: 7).

2.2 Granula Ekstrak Daun Bintaro

Granula adalah gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang lebih kecil,
pada umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi partikel tunggal yang lebih
besar. Ukuran biasanya berkisar antara antara 4-12 mesh, walaupun demikian
granula dari macam-macam ukuran lubang ayakan mungkin dapat dibuat
tergantung pada tujuan pemakaian (Sholahuddin, 2018). Menurut Djajahdisastra
dkk., (2005), granulasi adalah pembentukan partikel-partikel besar dengan
mekanisme pengikatan tertentu.

Ada dua cara atau metode dalam pembuatan granula yang dikenal dalam
farmakologi, yaitu granula basah dan granula kering, dalam penelitian ini yang
digunakan adal ah granula kering. Pada metode pembuatan granulasi kering, granula
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tidak dibentuk oleh pelembapan atau penambahan bahan pengikut ke dalam
campuran serbuk obat, tetapi dengan cara memadatkan massa yang jumlahnya besar
dari campuran serbuk, dan setelah itu menjadikan pecahan-pecahan ke dalam
granulayang lebih kecil. Melalui metode ini, baik bahan aktif maupun pengisi harus
memiliki sifat kohesi agar massa yang jumlahnya besar dapat dibentuk. Metode ini
khususnya untuk bahan-bahan yang tidak dapat diolah dengan metode granulasi
basah, karena kepekaannya terhadap uap air untuk pengeringannya diperlukan
temperatur yang dinaikkan (Sholahuddin, 2018).

2.3 Tanaman Bintaro
2.3.1 Klasfikas Tanaman Bintar o (Cerbera odollam G.)

Bintaro termasuk tumbuhan mangrove yang berasal dari daerah tropisdi Asia,
Australia, Madagaskar dan kepulauan sebelah Barat Samudera Pasifik (Sugiarti
dkk., 2016). Berikut merupakan klasifikas tanaman bintaro.

Division : Tracheophyta
Subdivision : Spermatophytina
Class : Magnoliopsida
Superorder . Asteranae
Order : Gentianales
Family : Apocynaceae
Genus : Cerbera

Spesies : Cerbera odollam G.
(Sumber: ITIS, 2018).

2.3.2 Biologi Tanaman Bintaro (Cerbera odollam G.)

Pohon Bintaro juga disebut Pongpong tree atau Indian suicide tree,
mempunyai nama latin Cerbera odollam G., termasuk tumbuhan non pangan atau
tidak untuk dimakan karena mengandung cerberin yaitu racun yang dapat
menghambat saluran ion kalsilum di dalam otot jantung manusia. Buah Bintaro

merupakan buah berupa (buah biji) yang terdiri dari tiga lapisan yaitu epikarp atau
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eksokarp (kulit bagian terluar buah), mesokarp (lapisan tengah berupa serat dan
tempurung seperti sabut kelapa) dan endokrap (biji yang dilapis kulit biji atau
testa). Bintaro adalah tumbuhan yang cocok untuk tumbuhan penghijauan dan
tumbuhan hias, selain relatif mudah ditanam dan mempunyai toleransi terhadap
berbagai jenis tanah dan iklim, berakar kuat dan berdaun |ebat serta ketika berbuah
tanpa mengenal musim (Sugiarti dkk., 2016).

S
.

B SRTLSOE

LRSI

Gambar 2.1 Pohon Cerbera odollam G.
(Sumber: Intan, 2018)

Bintaro mampu hidup di kondis tanah dipinggir jalan. Bintaro termasuk
pohon peneduh yang kuat pertumbuhannya, cepat dan mudah beradaptas dengan
berbagai kondisi lahan (Palawati dkk., 2017).

Pohon bintaro merupakan pohon berbatang membengkok dengan tinggi
mencapal 15 m, memiliki buah yang berbentuk mirip dengan apel, dan memiliki
kulit buah tipis dan berurat kasar seperti kayu. Jika buah matang, buahnya akan
nampak berwarna putih dan akan keluar dari kulitnya sehinggatinggal urat-uratnya
sgja. Bagian dari pohon bintaro yang dapat digunakan antara lain kulit buah, daun
dan bijinya (Agromedia, 2008: 32). Kandungan kimia yang terkandung dalam kulit
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buah, daun dan biji dalam pohon bintaro ini, yang mengandung sarberin 0,6-1%,
serberosid, tevididosid, minyak lemak, odoline (zat pahit) sertaracun pepagan, dan
getahnya juga mengandung pencahar (Sugiarti, 2018).

Menurut Ulung (2014: 67-68), pohon bintaro memiliki beberapa khasiat,
antara lain biasa digunakan sebagai insektisda. Kulit kayu, getah dan daunnya
dapat digunakan sebagai obat pencahar. Bintaro juga dapat diambil minyaknya,
karena minyak yang terkandung pada bintaro ini dapat digunakan sebagai minyak
rambut, penolak serangga, bahan baku biodesel lilin, dan ampas dari hasil
pengepresan biji dapat dibuat arang briket dan kompos untuk tanaman. Menurut
Napitupulu dkk., (2015: 63), pohon bintaro ini juga memiliki perbungaan terdiri
atas sedikit sampai banyak bunga yang memiliki mahkotalima helai, dengan warna
putih dengan bagian pusat berwarnajingga hinggamerah, sedangkan kelopak bunga
berwarna putih kehijauan, jaraknya agak jauh dari mahkota.

Cerbera odollam G. memiliki senyawa metabolit sekunder, seperti saponin,
polifenol dan akaloid, serta terpenoid. Senyawa metabolit sekunder yang
mengandung N (seperti alkaloid dan saponin) serta senyawa golongan fenol (seperti
flavonoid dan tanin) bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar atau
semipolar, seperti pelarut metanol. Masing-masing senyawa metabolit sekunder
mempunyai daya kerja yang berbeda sebagal insektisda dengan berbagai
mekanisme. Pohon bintaro sendiri dapat dimanfaatkan sebagal alternatif insektisida
nabati untuk mengurangi kerugian produks pertanian akibat serangan hama yang
sangat besar terutama pada tanaman pangan dan hortikultura. Hama yang
menyerang dan merugikan tanaman pangan dan hortikultura adalah ulat grayak
(Spodoptera litura F.) (Wijayawati dkk., 2013).

2.3.3 Ekstrak Daun Bintaro (Cerbera odollam G.)
Ekstrak daun bintaro telah memberikan bukti hasil yang positif terhadap
kandungan flavonoid, steroid, saponin dan tanin. Flavonoid adalah senyawa yang
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ditemukan dalam alam yang mendandung efek seperti racun/antimikroba yang
dapat melindungi tanaman tersebut dari patogen (Ramadhan dkk., 2018). Havonoid
mempunyai efek toksik, antimikroba/sebagai pelindung tanaman dari patogen dan
antifeedant. Havonoid merupakan senyawa golongan flavonoid yang mempunyai
efek mematikan pada serangga, dimana bekerja sebagai racun respiras sdl, yaitu
menghambat transfer elektron dalam NADH-koenzim ubiquinon reduktase
(komplek I) dari sistem transpor elektron di dalam mitokondria. Steroid jugadikenal
sebagai senyawa yang mempunyai efek toksik. Saponin merupakan salah satu
senyawa yang sangat toksik terhadap serangga. Adapun tanin bersifat antimikroba.
Zat tanin memiliki rasa yang pahit sehingga dapat menyebabkan mekanisme
penghambat makan pada serangga (Haneda dkk., 2010).

Ekstrak daun Cerbera odollam G. mengandung metabolit sekunder yaitu
senyawa fenol dengan beberapa senyawa fenol memiliki fungsi sebagai penolak
makan serangga namun bisajuga berperan sebagai penstimuli makan pada serangga
lain. Senyawa yang bersifat toksik yang terkandung di dalam ekstrak daun Cerbera
odollam G. dapat terakumulasi di dalam tubuh larva Spodoptera litura F. apabila
semakin banyak Spodoptera litura F. ini menyerap senyawa-senyawa yang bersifat
toksik tersebut, maka dapat menyebabkan pengaruh pada metabolisme tubuh larva
dan pada akhirnya dapat menyebabkan kematian (Wijayawati dkk., 2013).

2.4 Ulat Grayak
2.4.1 Klasifikas Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)

Soodotera litura F. merupakan hama dikalangan petani yang dikenal dengan
ulat tentara atau ulat grayak, ulat ini masuk kedalam famili Noctuidae, ordo
Lepidoptera, dan ulat grayak bersifat polifag (Tjahjadi, 1989: 32). Berikut
merupakan klasifikas dari ulat grayak.
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Class . Insecta
Subclass . Pterygota
Infraclass : Neoptera
Superorder : Holometabola
Oerder . Lepidoptera
Superfamily : Noctuoidea Latreille
Family : Noctuoidae Latreila
Subfamily : Noctuoidae
Tribe : Prodeniini
Genus : Spodoptera

Spesies  : Spodoptera litura F.
(Sumber: ITIS, 2018).

2.4.2 Biologi Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)

Dalam budidaya tanaman, salah satu dari kendala yang utama yang dihadapi
yang nantinya akan menjadi penghambat produksi, baik secara kualitas maupun
kuantitas adalah adanya serangan dari organisme penganggu tanaman, dimanahama
yang utama merupakan ulat. Salah satu hama yang menyerang tanaman adalah ulat
grayak (Spodoptera litura F.). Ulat grayak merupakan hama pada daun karena
memiliki kisaran inang yang begitu luas, meliputi kedelai, kacang tanah, sawi,
selada, kubis, ubi jalar dan kentang. Ulat grayak menyerang tanaman budidaya pada
fase vegetatif yaitu fase memakan daun tanaman yang muda sehinggatinggal tulang
daunnya sgja (Yasin dkk., 2018).

Menurut Bahri dkk., (2018), Spodoptera litura F. merupakan salah satu
spesies serangga hama yang berpotensi menyerang tanaman palawija dan sayuran
di Indonesia. Menurut Tjachjono (2012: 70), ulat grayak merupakan ulat pemakan
segala jenis tanaman (polifag), apabilaterjadi serangan ulat ini, pertanaman dapat
musnah dalam waktu satu malam. Ulat tersebut aktif pada malam hari dan
menyerang pertanaman secara berkelompok dengan jumlah koloni yang besar.
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Gambar 2.2 Ulat grayak (Spodoptera litura F.)
(Sumber: Willis dkk, 2013)

a FaseTeur

Gambar 2.3 Kelompok telur ulat Grayak
(Sumber: Mardiah, 2011)

Spodopteralitura F. berwarnahijau tuakecoklatan dengan totol hitam disetiap
ruasnya, dan memiliki tubuh dengan ukuran sekitar 15-25 mm (Wahyudi, 2010:
151). Ngengat betina dapat menghasilkan telur dalam jumlah yang banyak, yaitu
berkisar antara 2.000-3.000 butir. Telur terbentuk bulat dengan diameter 0,5 mm
dan berwarna putih mutiara. Telur akan diletakkan secara berkelompok, yang akan
diselimuti dengan bulu-bulu yang menyerupai kain laken yang berwarna coklat,
dimanadalam satu kelompok terdapat sekitar 350 butir telur, dan telur akan menetas
setelah 3 hari. Kepala ulat yang baru menetas nantinya akan berwarna hitam. Ulat
akan berkelompok pada permukaan daun, dan mulai berpencar setelah 3-5 hari.
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Stadialarvaterdiri atas 6 instar, dengan siklus yang berlangsung selama 24-34 hari
pada temperatur 20-24°C (Rukmana, 2003: 50).

b. Fase Larva

Gambar 2.4 Larva ulat Grayak
(Sumber: European and Mediterranean Plant Protection Organization,
2015)

Kemudian pada stadia telur berlangsung 3-5 hari dengan rata-rata 3 hari.
Setelah telur menetas, larva tinggal untuk sementara waktu di tempat telur yang
diletakkan, dan makan daun tersebut secara berkelompok. Pada perpindahan larva
instar | dan instar 1l dibantu oleh tiupan angin dan benang pintal untuk berayun.
Stadia larva berlangsung selama 13-17 hari dengan rata-rata 14 hari. Stadia larva
terdiri atas enam instar dengan umur larvainstar |, instar |1, dan instar 111 berturut-
turut adalah 2-3 hari, 2-3 hari, dan 2-3 hari. Lama stadia telur, larva, kepompong,
dan ngengat berturut-turut sekitar 2, 16, 9, dan 9 hari. Selanjutnya pada larva instar
[11 dan instar 1V berpindah dari satu tanaman ke tanaman yang lain dengan cara
berjalan dari daun ke daun yang lain atau melalui tanah.

Pada siang hari larva instar V dan instar VI berlindung di dalam atau di atas
tanah tertutupi oleh daun-daun kering dan aktif makan atau merusak daun inang
pada malam hari. Ciri khas Spodoptera litura F. pada stadia larva, adalah adanya
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dua buah bintik hitam berbentuk seperti bulan sabit pada setiap ruas abdomen,
terutamaruas ke empat dan ke tujuh yang dibatasi oleh garis-garislateral dan dorsal
berwarna kuning yang membujur sepanjang badan kepompong tersebut akan

terbentuk di dalam rongga-rongga tanah, berwarna coklat (Suharsono, 2005).

c. FasePupa

2cm d

Gambar 2.5 Pupa ulat Grayak
(Sumber: Tohir, 2010)

Setelah melampaui stadia larva, pupa terbentuk di bawah permukaan tanah
(Rukmana, 1994: 48). Daur hidup Spodoptera litura F. dari telur hingga ngengat
bertelur berlangsung selama 28 hari dan peluang hidup dari telur hingga larvainstar
I, awal kepompong, dan awal ngengat berturut-turut 94%; 15%; dan 11%, dan fase
pupa berlangsung selama 7-10 hari dengan rata-rata 8,5 hari (Suharsono, 2005).
Menurut Suryanto (2010: 66), pupa akan terbentuk didalam tanah padalahan sawah

yang memiliki suhu yang lembab atau antara rerumputan sekitarnya.

d. Faselmago
Selain memakan daun, ulat grayak juga memotong pangkal batang tanaman
muda dan tangkai malai . Padafaseini, imago memiliki warnahitam kelabu, dengan

sayap depan yang berwarna coklat kelabu dilengkapi dengan bercak coklat gelap
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dan kuning gel ap satu gariskelabu dekat pinggir bercak (Suryanto, 2010: 66). Stadia
ngengat berlangsung selama 1-13 hari dengan rata-rata 9,3 hari (Suharsono, 2005).
Serangga ngengat abu-abu gelap dengan garis agak putih pada sayap depannya,
ngengat betina berukuran 1,7 cm sedangkan ngengat jantan berukuran 1,4 cm
(Rukmana, 2003: 50).

Nﬁe 1.4¢cm i A 1,7 cm
Gambar 2.6 Imago ulat Grayak. A)Jantan, B) Betina
(Sumber: European and Mediterranean Plant Protection Organization,
2015)

Kemampuan merusak serangga ulat grayak tergantung pada perkembangan
stadianya. Larvainstar I, larva memakan epidermis daun hingga menyisakan serat-
serat daun. Larva instar Il dan IlI, larva memakan helaian daun dengan
meninggalkan tulang-tulang daunnya. Sedangkan larva instar 1V dan V, dapat
memakan seluruh daun sampa  ketulang-tulang daunnya sehingga sangat
mengganggu pertumbuhan tanaman yang diserangnya (Lumowa, 2011). Menurut
Rukmana (2003: 50), apabila ulat grayak menyerang suatu tumbuhan, maka akan
menyebabkan daging daun habis, sehingga tinggal tulang-tulang daunnya saja dan
epidermisnya. Serangan larva instar tua nantinya akan menyebabkan daun

berlubang-lubang dan seringkali tulang-tulang daun ikut termakan juga.
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2.5 Tanaman Selada
2.5.1 Klasifikas Tanaman Selada (Lactuca sativa L .)
Tanaman selada termasuk kedalam family Asteraceae, berikut merupakan

klasifikas tanaman selada.

Division : Tracheophyta
Subdivision : Spermatophytina
Class : Magnoliopsida
Superorder . Asteranae
Order . Asterales
Family . Asteraceae
Genus : Lactuca

Spesies : Lactuca sativa L.
(Sumber: ITIS. 2018).

2.5.2 Biologi Tananam Selada (Lactuca sativa L .)

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman yang biasa ditanam
di daerah dingin maupun tropis. Tanaman selada merupakan tanaman semusim
yang banyak mengandung air. Selada dapat tumbuh baik di dataran tinggi maupun
dataran rendah. Selada juga dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah, baik
lempung berpasir, lempung berdebu, namun yang paling baik (ideal) adalah
lempung berpasir yang diberi pupuk organik (Hirawan dkk., 2017).

Selain kandungan gizi selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Ditinjau dari aspek
teknis, ekonomis dan bisnis, selada layak diusahakan untuk memenuhi permintaan
konsumen yang cukup tinggi dan peluang pasar internasional yang cukup besar
(Wijaya, 2018). Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman sayuran daun yang
paling penting di seluruh dunia, produksi tahunan (termasuk sawi putih) sebesar 25
juta metrik ton pada tahun 2013 (FAO) (Andreas et al., 2017). Sebagai sayuran
daun dengan kandungan hayati yang tinggi senyawa-senyawa aktif. Sifat sehat
selada adalah dari kandungan senyawa antioksidan yang tinggi, terutama vitamin C
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dan fenolik. Selada mengandung sejumlah besar fitokimia seperti senyawa fenolik,
vitamin A, dan E serta mineral (kalsium dan bes) yang sangat penting dan dalam
mencegah penyakit dan meningkatkan kesehatan padamanusia (llin et al., 2017).

Gambar 2.7 Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
(Sumber: Bibit online, 2018)

Selada merupakan tanaman setahun polimorf (yang memiliki banyak bentuk),
pada khususnya dalam hal bentuk daunnya. Tanaman ini cepat sekali menghasilkan
akar tunggang dalam yang dibarengi dengan penebal an dan perkembangan ekstensif
akar latera yang kebanyakan horizontal. Walaupun akar tunggangnya dapat
menembus kedalaman sekitar 1 m, akar lateral dekat permukaan tanah bertanggung
jawab untuk menyerap sebagan besar lengas dan hara Kemudian pada daunnya
sering berjumlah banyak, dan biasanya berposis duduk (sessile), yang tersusun
spiral dalam roset padat. Daun padatanaman seladaini tak memiliki rambut, mulus,
berkeriput, atau kusut berlipat, sembur daunnya membundar rata atau terbagi secara
halus, dan memiliki warna daun hijau muda. Tanaman selada memiliki batang
silinder pendek dan tertekan, pada saat proses pembungaan batang ini nantinya akan
memanjang menjadi tinggi dan bercabang. Pembungaan dapat terus berlangsung
hingga lebih dari 1-2 bulan, namun seluruh bunga dalam bongkol bunga yang sama
membuka sekali secara serempak dalam waktu singkat pada pagi hari, dengan hal
ini maka biji dalam bongkol yang sama akan berkembang secara serempak, dimana

tiap bunga menghasilkan satu buah kering berbiji tunggal yang disebut dengan
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achene. Biji padatanaman seladaini cenderung terserak, berukuran kecil, bertulang
dan diselubungi oleh rambut kaku (pappus), dan memiliki warna hitam
(Yamaguchi, 1998: 67-68).

Tanaman selada memiliki fungsi sebagai zat pembangun tubuh, dengan
kandungan zat gizi dan vitamin yang cukup banyak dan baik untuk kesehatan
masyarakat. Tanaman seladadi Indonesiaditanam mulai dari dataran rendah sampai
dataran tinggi, dengan mempertimbangkan pemilihan varietas yang cocok dengan
lingkungan tempat tumbuhnya (Imran dkk., 2014). Tanaman selada juga diperkaya
zat kimia seperti polifenol, kaya akan serat, tookfenol dan lutein yang memiliki
peran penting dalam mencegah banyak penyakit kronis (Zhang et al., 2018).

Selada merupakan tanaman berhari panjang, dengan pertumbuhan dan
perkembanganya melebihi dari 12 jam intensitas penyinaran cahaya. Peningkatan
dari pertumbuhan dan perkembangan tanaman hari panjang, dapat dilakukan
dengan pemberian perlakuan terhadap fotoperiodisme yang dapat mempengaruhi
produks tanaman (Purbagjanti dkk., 2018). Menurut Sugiarto (2018), selada
merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki prospek dan nilai
komersial yang cukup baik. Nilai ekspor komoditi sayuran cenderung mengalami
peningkatan padatahun 2010 sampai dengan tahun 2013. Menurut Budihastuti dkk.,
(2017), selada merupakan tanaman semusin yang banyak mengandung air
(herbaceous). Selada kaya akan karbohidrat, serat dan protein. Daun selada juga
mengandung komponen bioaktif seperti lutein yang memiliki antivitas antioksidan.
Didukung dengan kandungan betakaroten, selada termasuk sumber antioksidan
unggul yang memiliki nilai ORAC (Oxygen Radical Absorbance Capacity) sebesar
2200 (Ramayulis, 2015: 22).

2.6 Semi Lapang
Semi lapang merupakan metode analitis yang dapat dilakukan di lapangan
menggunakan skala tertentu yang mampu mempresentasikan kondisi yang
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sesungguhnyayang terjadi di lapangan (Zaika dkk., 2017). Menurut Harimurti dkk.,
(2014), skala semi lapang dipilih dalam penelitian agar dapat lebih mewakili
kenyataan di lapangan. Jadi, semi lapang merupakan suatu percobaan yang
dilakukan berada didalam ruang yang sifatnya mirip dengan dengan kondisi lapang
yang sesungguhnya, dimana faktor abiotiknya juga mirip dengan kondis lapang
yang sesungguhnya seperti udara, cahaya matahari, kelembapan udara dan suhu.

2.7 Buku IImiah Populer
Karya tulis ilmiah adalah suatu produk yang di hasilkan dari kegiatan
ilmiah, yang membicarakan produk ilmiah, dimana kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan penemuan baru yang bersifat ilmiah, yaitu penelitian (Wasmana,
2011). Sebuah tulisan dikatakan ilmiah apabila tulisan tersebut mengandung
kebenaran secara obyektif, yaitu didukung oleh informasi yang sudah teruji
kebenarannya (dengan data pengamatan yang tidak subyektif) dan disgjikan secara
mendalam, yaitu dari penalaran dan analisa hingga ke dasar masalah. Karya ilmiah
memiliki ciri-ciri objektif, netral, sistematis, logis, fakta, tidak pleonastik, dan
ragam bahasa yang digunakan adalah ragam bahasa formal (Hiasa, 2018).
Menurut Wasmana (2011) hal-hal yang harus ada dalam karya ilmiah antaralain:
a. Karyatulisilmiah memuat gagasan ilmiah lewat pikiran dan alur pikiran.
b. Keindahan karyatulisilmiah terletak padabangun pikir dengan unsur-unsur yang
menyangganya.
c. Alur pikir dituangkan dalam sistematika dan notasi.
d. Karyatulisilmiah terdiri dari unsur-unsur: kata, angka, tabel, dan gambar, yang
tersusun mendukung alur pikir yang teratur.
e. Karya tulis ilmiah harus mampu mengekspresikan asas-asas yang terkandung
dalam hakikat ilmu dengan mengindahkan kai dah-kai dah kebahasaan.
f. Karya tulis ilmiah terdiri dari serangkaian narasi (penceritaan), eksposis

(paparan), deskripsi (lukisan) dan argumentasi (alasan).
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Salah satu dari karyatulisilmiah adalah buku ilmiah populer. Menurut Eneste
(2013: 173) apabila suatu tulisan-tulisan ilmiah dikumpulkam dan diterbitkan maka
buku itu akan menjadi sebuah buku ilmiah populer. Menurut Sari (2014), buku
ilmiah populer merupakan buku yang ditulis dengan berpatokan pada standart
penulisan karya ilmiah, akan tetapi disampaikan dalam bahasa yang mudah
dipahami dan dimengerti masyarakat. Buku ilmiah merupakan buku pengetahuan
ilmiah yang disgjikan dalam bentuk yang lebih komunikatif yang bertujuan agar
mudah dipahami dan menyajikan fakta secara objektif.
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2.8 Kerangka Ber pikir

Ulat grayak merupakan hama pada daun
karena memiliki kisaran inang yang begitu
luas, meliputi kedelai, kacang tanah, sawi,
selada, kubis, ubi jalar dan kentang (Yasin
dkk., 2018).

Pohon bintaro ini memiliki khasiat, antara lain
bintaro ini biasa digunakan sebagai insektisida
(Ulung, 2014: 67-68).

! v

Larva instar 1ll memakan helaian daun
dengan  meninggalkan  tulang-tulang
daunnya (Lumowa, 2011).

Pohon bintaro termasuk tumbuhan non pangan
atau tidak untuk dimakan karena mengandung
cerberin yaitu racun (Sugiarti dkk., 2016).

A4 \4
4 )
Granula ekstrak daun bintaro memberikan hasil yang positif terhadap kandungan flavonoid,
steroid, aponin dan tannin. (Ramadhan dkk., 2018). Flavonoid merupakan senyawa golongan
yang mempunyai efek mematikan pada serangga (Haneda dkk., 2010).

- ¥ J
( )
Petani sayuran belum banyak mengetahui bahwa daun bintaro dapat dijadikan insektisida
nabati
. J

v

Pembuatan buku ilmiah populer

v

Validasi buku ilmiah populer

v

Kesimpulan

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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2.9 Hipotesis penelitian
Berdasarkan kajian teoritis yang di lakukan maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut.

a. Terdapat pengaruh insektisida nabati granula ekstrak daun bintaro (Cerbera
odollam G.) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura F.) pada
tanaman selada (Lactuca sativa L.).

b. Buku ilmiah populer pengaruh insektisida nabati granula hasil ekstrak daun
Bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap ulat grayak (Spodoptera litura F.) layak
digunakan sebagai buku bacaan masyarakat.
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BAB. 3METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat ekperimental dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dan uji kelayakan buku ilmiah

populer.

3.2 Tempat, dan Waktu Penelitian

Penelitianini dilakukan di Laboratorium Botani Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember untuk proses ekstraks daun
bintaro, sedangkan untuk pembuatan serbuk daun Bintaro (Cerbera odollam G.)
dilakukan di Laboratorium Biofarmas Fakultas Farmas Universitas Jember dan
untuk pembuatan granula ekstrak daun Bintaro (Cerbera odollam G.) dilakukan di
Laboratorium Farmasetika Fakultas Farmas Universitas Jember. Sedangkan pada
proses pengamatan pada tanaman selada dan proses penanaman dilakukan di
Laboratorium Konservas Hayati Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan pada
bulan September 2018 sampai dengan bulan Febuari 2019.

3.3 Variabel dan Parameter Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:

3.3.1.Variabel bebasdalam penelitian ini adalah pengaruh insektisidanabati granula
ektrak daun Bintaro (Cerbera odollam G.).

3.3.2.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah mortalitasulat grayak (Spodoptera
litura F.) pada tanaman selada (Lactuca sativa L.).

3.3.3.Variabel kontrol pada penelitian kali ini sebagai berikut:

25
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a. Jumlah ulat grayak (Spodoptera litura F.) yang digunakan 10 ekor per tanaman.

b. Dosis granula daun bintaro yang digunakan adalah 1% untuk perlakuan 1, 2% untuk
perlakuan 2, 3% untuk perlakuan 3, 4% untuk perlakuan 4 dan 5% untuk perlakuan
5.

c. Jenis tanaman selada yang digunakan memiliki jenis yang sama yaitu berasal dari
benih yang diperoleh dari toko pertanian Santoso-Jember.

d. Mediatanam yang digunakan yaitu perbandingan 1: 1: 1 per pot antara tanah, pupuk
kandang dan sekam.

e. Tempat yang digunakan merupakan tempat yang sama yaitu di Laboratorium
Konservas Hayati Universitas Jember, karena secara ekologi semua perlakuan

memiliki kualitas ekologi yang sama.

3.4 Definis Operasional Variabel
Supaya tidak timbul pengertian ganda, definisi operasional variabel diberikan
gambaran sebagai berikut:

a. Uji semi lapang pada penelitian ini merupakan suatu percobaan yang dilakukan
secara langsung di dalam Laboratorium Konservas Hayati Universitas Jember,
dimana sinar matahari, angin dan faktor ekologi |ainnya yang berpengaruh kepada
tanaman atau hewan uji sehingga menjadi lingkungan sekitarnya. Namun demikian
tanaman atau hewan uji terlindungi dari gangguan herbivora atau predator lainnya.

b. Granula dalam pendlitian ini merupakan hasil ekstrak daun Bintaro (Cerbera
odollam G.) dengan bahan pengis laktosom. Serial konsentrasi yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan uji pendahuluan.

c. Tanaman selada (Lactuca sativa L.) yang digunakan berasal dari famili Asteraceae
dan genus Lactuca.

d. Insektisidaalami yang digunakan berasal dari ekstrak daun bintaro yang diperoleh
dari beberapa tempat yang ada di Universitas Jember, seperti di Fakultas
Kedokteran Gigi dan halaman CDAST.
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e. Larvayang digunakan dalam penelitian ini adalah larva instar 111 yang memiliki
ciri-ciri terdapat garis zig-zag berwarna putih padabagian kiri dan kanan abdomen.

f. LCso dalam 48 jam menyatakan bahwa konsentras larutan granula ekstrak daun
bintatro dapat membunuh 50% jumlah populasi hewan uji dalam waktu paparan
insektisida nabati selama 48 jam.

g. Buku ilmiah populer yang dibuat berdasarkan hasil dari penelitian uji semi lapang
insektisida nabati granula ekstrak daun bintaro terhadap mortalitas ulat grayak pada

tanaman selada.

3.5 Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Spodoptera litura F., sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Spodoptera litura F. instar 111, dengan 1 perlakuan
diberikan 10 ekor ulat yang digunakan, dengan demikian jumlah ulat yang digunakan
180 larva ulat grayak pada penelitian.

3.6 Tahapan penelitian di semi lapang
3.6.1 Persiapan alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan dalam melakukan persiapan tanaman pakan antaralain:
cetok, cangkul, ayakan, pot kecil, tray, timba air. Sedangkan bahan yang harus
disediakan adalah polybag, sekam utuh, pupuk kandang, tanah, air, benih selada, dan

cocopit

3.6.2 Penyemaian Benih Selada

Penyemaian benih dilakukan di tempat persemaian, dalam tahap ini yang disiap
kan adalah tray yang sudah berisikan cocopit. Kemudian, cocopit dibasahi terlebih
dahulu dengan menggunakan air, cocopit tidak terlalu sampai basah sekali, hanya saja
lembap. Kemudian membuat lubang kira-kira dengan kedalaman 3 cm dengan
menggunakan jari telunjuk. Lalu memasukkan benih dalam setiap lubang 2-3 benih.

Perawatan pada saat penyemaian ini dilakukan dengan cara menyiram sehari 2 kali


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

yaitu pada pagi hari pukul 06:00 WIB dan pada sore hari pukul 16:00 WIB. Tempat
untuk penyemaian ini dilakukan ditempat yang tidak terlalu panas, akan tetapi mash
dapat terkena sinar mataharinya pada saat pagi hari. Pada saat penyiraman juga
dilakukan secukupnya, jangan sampa air yang digunakan terlalu banyak. Benih akan
dipindah kedalam polybag besar saat sudah berumur 3 minggu dan sudah terdapat 3-4
helai daun.

3.6.3 Pemindahan bibit ke dalam polybag

Tanaman selada yang sudah berumur 3 minggu, yang sudah memiliki helai daun
sebanyak 3-4 helai, maka dapat dipindahkan ke dalam polybag. Polybag ini berisikan
tanah, sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan 1: 1: 1 yang ada didalam 1
polybag yang berisikan media sgfumlah sepertiga dari polybag tersebut. Pada saat
memasukkan media, peneliti menggunakan takaran pot kecil, untuk memenuhi polybag
dapat menggunakan takaran 9 pot kecil untuk setiap polybagnya. Kemudian polybag
tadi dibasahi terlebih dahulu sebelum ditanam. Setelah disiram, bibit dapat ditanam,
yaitu membuat lubang kira-kira sedalam 3-4 cm, pembuatan lubang ini bisa
menggunakan cetok atau bisa juga menggunakan jarinya sendiri. Kemudian
memindahkan bibit dengan hati-hati tanpamerusak bagian bawah akarnya. Satu lubang
polybag tadi ditanami hanya 1 bibit saja, apabila ditanam terlalu banyak nantinya akan
menyebabkan kompetis dalam polybag tersebut. Setelah melakukan pemindahan,
berikutnya adalah hanya merawat dengan cara menyiram rutin pada waktu pagi hari
pukul 06: 00 WIB dan pada waktu sore hari pukul 16:00 WIB dengan volume air
sebanyak 240 ml atau lebih mudahnya menggunakan 1 agqua gelas, dan mecabuiti
tumbuhan lain yang tumbuh dalam polybag tersebut.

3.7 Desain Rancangan Per cobaan
Penelitian ini merupakan percobaan yang menggunakan jenis percobaan RAL
(Rancangan Acak Lengkap) yaitu dengan menggunakan 5 perlakuan, dan 1 kontrol

(kontrol negatif). Masing-masing menggunakan tiga kali ulangan dan tiap ulangan
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terdiri atas satu sampel tanaman selada. Tiap polybag beris 10 ekor ulat grayak
(Spodoptera litura F.).

PSU1 POU2 PAUS P3U1 P2U2 P1U3
POU1 P2U1 P1U2 PAU2 P3U2 P5U3
POU3 P5U2 PAU1 P3U2 P2U3 P1U1

£

£

£

£

£

£

Gambar 3.1 Peletakan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
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- »Tdli rafia
» Kain screen
Q g " » Tanaman selada
S > » Ulat grayak instar 111

»Polybag yang beriskan media
tanam

Batu bata

» Nampan yang berisikan air

Gambar 3.2 Gambar Disain Peletakan Larva Ulat Grayak pada Tanaman Selada Agar
tidak Lepas

3.8 Tempat penelitian

Gambar 3.3 Tempat penelitian di Laboratorium Konservas Hayati Universitas
Jember

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium konservas hayati Universitas Jember
yang bertempat di sebelah Fakultas Keperawatan Universitas Jember. Dimana
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Laboratorium Konservasi Hayati Universitas Jember ini terbuat dari waring, yang
mana fungsi dari waring ini untuk mengisolas tanaman dari serangga-serangga lain
yang berpotensi memakan daun selada. Bagian atas terbuat dari waring yang berwarna
hitam, yang digunakan agar sinar matahari tidak terlalu banyak, atau intensitas cahaya
yang masuk tidak terlalu tinggi.

3.9 Tahapan pembuatan granula
3.9.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain botol bekas air mineral
ukuran 1,5 liter, mesin penggiling, beaker glass, neraca digital, karet gelang, rotary
evaporator, corong pisah, kertas saring, mortal, tail, botol spray, kaca pengaduk, kain
kasa, kertastissue, sarung tangan, oven, alumunium foil, masker, cawan petri dan gelas
ekstrak.

3.9.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan ini antara lain larva Spodoptera litura F. instar 111, daun
Bintaro (Cerbera odollam G.), metanol 96%, laktosom, daun selada, aquades, tisu, air

dan alumunium foil .

3.9.3 Penyiapan Granula Ekstrak Daun Bintaro

Daun Bintaro sebanyak 1 kg dicuci dengan menggunakan air bersih hingga
bersih, kemudian dikering-anginkan dan tidak sampai terkena cahaya matahari selama
14 hari. Setelah daunnya mengering, daun tersebut dipotong-potong kecil dan
dihaluskan dengan menggunakan mesin penggiling sampai berubah bentuk menjadi
serbuk. Proses pembuatan ekstrak dilakukan di Laboratorium Botani Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Jember. Hasil gilingan yang berupa serbuk
hasil daun bintaro sebanyak 200 gram direndam dengan 1,5 L metanol 96%.
Perendaman serbuk dan pelarut dilakukan dengan perbandingan 1:0,75. Maseras
dilakukan selama 3 hari dengan melakukan beberapa kali pengadukan pada suhu
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kamar. Setelah 3 hari hasil rendaman disaring dengan menggunakan corong yang sudah
dilapisi dengan kertas saring, memisahkan ampasnya dan filtrat yang diperoleh
dipekatkan menggunakan vacum rotary evaporator pada suhu 50-52°C hingga akan
diperoleh ekstrak yang berbentuk pasta. Ekstrak yang sudah dihasilkan dari proses
rotary evaporatory ini dicampur dengan laktosom dengan perbandingan hasil ekstrak
daun bintaro sebanyak 1:4 gram, yang mana ekstrak yang berbentuk pastatadi diambil
sebanyak 1 gram dan menambahkan laktosom sebanyak 4 gram di atas cawan petri.
Kemudian campuran tersebut diaduk agar tercampur hingga keduanya homogen. Hasil
campuran kemudian dikeringkan dengan menggunakan oven yang suhunya 50°C
selamakurang lebih 1 jam. Granulahasil ekstrak daun bintaro yang kering dapat segera
ditumbuk dengan mortir dan disaring dengan ayakan yang berukuran 4-12 mesh.

3.10 Prosedur Penelitian
3.10.1 Penyiapan Tanaman Pakan

Tanaman pakan yang disiapkan adalah tanaman yang nantinya akan di jadikan
objek penelitian yaitu tanaman selada, yang tidak diberi insektisida. Agar ulat grayak

dapat melakukan penyesuaian lingkungan dengan makanan.

3.10.2 Penyiapan Media Perlakuan Ulat
Media perlakuan yang digunakan adalah tanaman selada yang di pelihara di

Laboratorium Konservas Hayati Universitas Jember.

3.10.3 Pemeliharaan Spodoptera litura F.

Ulat grayak diperoleh dari Balittas Malang-Jawa Timur yang masuk pada fase
instar 1, lalu diaklimatisasi untuk menyesuaikan lingkungan tempat tinggalnya yang
baru. Kemudian dilakukan proses rearing dengan cara larva ulat grayak instar |
dimasukkan kedalam wadah palstik dan diberi pakan berupadaun jarak dan daun selada
dengan perbandingan 50:50. Setiap dua hari sekali tanaman pakan harus diganti agar
tanaman pakan tetap segar. Setelah memasuki instar 11, tanaman pakan daun jarak dan
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daun selada perbandingannya diganti menjadi 25:75. Ulat grayak padainstar 111, IV, V
dan VI menggunakan tanaman pakan daun selada secara keseluruhan. Ketika
memasuki fase pupa, pupa dipindahkan dalam wadah yang beris serbuk gergaji dan
dilapisi dengan kertas tissue hingga pupa berubah menjadi imago. Fase imago diberi
pakan berupa larutan air gula 10% dengan menggunakan kapas yang nantinya akan
digantung di dalam wadah sampai imago bertelur. Telur yang dihasilkan dipelihara
hingga memasuki larva instar |11, dan kemudian dapat diaplikasikan pada uji semi
lapang. Sebelum pengaplikasian, ulat yang akan digunakan ditimbang beratnya
terlebih dahulu, agar berat ulat setiap perlakuan homogen.

Pada saat melakukan pengaplikasian pada tanaman yang akan diberi perlakuan,
tanaman akan di bungkus dengan menggunakan plastik meteran, yang nantinya
berfungs agar ulat grayak tidak jatuh. Kemudian ulat grayak yang sudah diletakkan
kedalam polybag yang sudah terdapat tanaman. Kemudian tanaman akan disungkup
dengan menggunakan plastik meteran, dan akan di beri penyanggah berupa batu bata,
dan di bawah batu bata akan diberi nampan yang berisikan air, hal ini dilakukan agar
ulat grayak tidak | epas kemana-mana. Sehingga, ulat grayak akan tetap beradadi dalam
polybag yang telah berisikan tanaman selada tersebut.

e. Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui berapa konsentrasi yang sesuai
dalam penelitian ini. Uji pendahuluan dilakukan dengan cara mengaklimatisas ulat
grayak dengan tanaman pakan yang diambil dari lapang atau perkebunan seseorang
yang terhindar dari pestisda. Aklimatisas dilakukakan selama dua hari. Tanaman
pakan yang telah disemprot larutan granula ekstrak daun bintaro dengan konsentrasi
1% untuk perlakuan 1, 2% untuk perlakauan 2, 3% untuk perlakuan 3, dan 4% untuk
perlakuan 4, serta menyemprotkan aquades untuk perlakuan kontrol. Kemudian
meletakkan ulat grayak sebanyak 10 ekor pada tiap polybag tanaman selada. Lalu
dilakukan pengamatan selama 48 jam dan data toksisitas yang sudah didapatkan
digunakan untuk menentukan besar LCso.
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. Uji Akhir

Uji akhir ini dilakukan sama halnya dengan uji pendahuluan, akan tetapi pada uji
akhir ini dilakukan rearing terlebih dahulu. Setelah melakukan rearing, barulah
menyiapkan tanaman selada yang akan dilakukan uji coba, menyiapkan 1 tanaman
untuk kontrol dengan 5 tanaman perlakuan dan nantinya akan dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali. Tanaman kontrol nantinya akan disemprotkan dengan larutan
laktosom 4 gram perlakuan ini sebagai kontrol negatif, sedangkan untuk tanaman
perlakukan akan diberikan larutan dengan konsentrasi yang telah diperoleh dari uji
pendahuluan, yaitu dengan konsentrasi 1% untuk perlakuan 1, 2% untuk perlakuan 2,
3% untuk perlakuan 3, 4% untuk perlakuan 4 dan 5% untuk perlakuan 5. Kemudian
setigp tanaman yang sudah dipersiapkan tadi, di semprotkan masing-masing dengan
konsentrasi yang berbeda, barulah diberi ulat grayak masing-masing sebanyak 10 ekor
ulat. Agar ulat tidak lepas, maka tanaman tersebut harus disungkup dengan waring
transparan. Pengamatan dilakukan selama 48 jam, dan menghitung berapa banyak ulat
yang mati.

3.11 Analisis Data
a. Analisis Data Penelitian

Data yang diperoleh dianalisi's dengan menggunakan uji ANOVA (Analysis of
Variance) yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentras
terhadap tingkat toksisitas ulat grayak (Spodoptera litura F.), dan menggunakan
analisisprobit untuk mengetahui nilai tosksisitasgranulaekstrak daun bintaro (Cerbera

odollam G.) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura F.).

b. Penyusunan Buku IImiah Populer

Penyusunan buku ilmiah populer bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai hasil penelitian tentang uji lapang insektisida nabati ekstrak granula daun
bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura F.)
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pada tanaman selada (Lactuca sativa L.). tahap perancangan penyusunan outline pada

buku ilmiah populer sebagal berikuit:
c. Cover buku

Kata pengantar

Daftar isi

Bab 1. Pendahuluan

Bab 2. Tanaman Selada

Bab 3. Ulat Grayak

Bab 4. Tanaman Bintaro

j. Bab 5. Penutup

k. Daftar Pustaka

l. Glosarium

m. Indeks

n. Biodatapenulis

-~ 0 o

> @

c. Uji Kelayakan Buku IImiah Populer

Uji kelayakan buku ilmiah populer dilakukan setelah buku ilmiah populer ini
selesai disusun. Uji kelayakan buku ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan
dari buku ilmiah populer tersebut. Uji kelayakan buku ini akan dilakukan oleh 3
validator, yaitu 1 validator ahli (Dosen), 1 validator ahli media (Dosen) dan target
pengguna masyarakat (petani sayur).

Kelayakan dan validas produk buku ilmiah popular sebagai bahan bacaan
masyarakat diketahui dengan mengkonversikan skor yang diperoleh ke dalam bentuk
interval sebagai berikut.

Tabel 3.4 Nilai Tiap Kategori

Kategori Skor
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat Baik 4
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Persentase skor (P)

skor yang diperoleh
e x 100%
skor maksimal

Tabel 3.5 Rentang Nilai untuk tiap Kriteria

36

No

Nilai (%)

Kategori

Deskripsi

1

4

81,25 - 100

61,50 —
81,24

43,75 —
62,49

25-43,74

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang
Baik

Produk baru siap dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk menambah pengetahuan di
masyarakat.

Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan  sesuatu yang  kurang,
melakukan beberapa pertimbangan tertentu,
penambahan yang dilakukan tidak terlalu
mendasar, namun bisa digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat

Mereviss dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan agar dapat
digunakan sebagai buku bacaan masyarakat
Merevis secara besar-besaran dan mendasar
agar dapat digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat
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3.12 Alur Pendlitian

Uji Akhir . Persiapan alat dan bahan
A
A :
Pemeliharaan kzengr)\ltjggn gsrzrrﬂla
larva S litura ; Pengambilan daun
Fab. hingga ekstrak daun bintaro slada
larvainstar
1
5 perlakuan + 1 kontrol negatif
Konsentrasi larutan 1%, 2%, 3%, 4%
dan 5%.
¥ Daun selada
10 Larva disetiap Aplikasi insektisida (perlakuan), larutan -
. ditimbang seberat
ulangan laktosom 4 gram (kontrol negatif)
5gram
A4
Pemeliharaan perlakuan larva S. litura F.

Jumlah larva yang mati dengan waktu dedah selama 48
jam

\ 4
Pemeliharaan perlakuan larva S litura F.

Analisis data

Pembahasan

Penyusunan buku ilmiah populer

A 4

Validasi buku ilmiah populer

Kesimpulan

3.6 Bagan Alur Penelitian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji semi lapang pengaruh insektisida nabati granula
ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodoptera
litura F.) pada tanaman selada (Lactuca sativa L.) sebagai buku ilmiah populer, maka
dapat dismpulkan sebagal berikut:

a. Pengaruh konsentrasi insektisida nabati granula ekstrak daun bintaro (Cerbera
odollom G.) terhadap mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura F.) pada
pengamatan 48 jam dapat menyebabkan kematian terhadap ulat grayak
(Spodoptera litura F.) pada kisaran 2%. Nilai LCso sebesar 3,20%, dan
semakin tinggi konsetrasi granula ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam G.),
maka semakin tinggi pula julah mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura F.).

b. Kelayakan buku ilmiah populer tentang pengaruh insektisida nabati granula
ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam G.) terhadap mortalitas hama tanaman
selada sebagai buku ilmiah popul er, sebagai buku bacaan masyarakat yang telah
divalidas oleh dua orang dosen dan masyarakat petani sayur, didapatkan rata-
rata nilai sebesar 82,83% dan termasuk dalam kategori sangat layak sehingga
produk buku ilmiah populer dengan judul “Pemanfaatan Daun Bintaro sebagai
Insektisida Nabati Ulat Grayak pada Tanaman Selada” yang sangat layak
digunakan sebagai buku bacaan masyarakat.
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LAMPIRAN A.

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Tujuan Variabel Metodol ogi Analisis Data
Penelitian
Uji Semi a. Adakah a. Untuk Variabel Bebas | Jenis 1) Data  yang
Lapang pengaruh menganalisis Variabel Penelitian diperoleh
Pengaruh perbedaan pengaruh bebas dalam | Jenispendlitian dianalisis
Insektisida konsentras konsentrasi penelitian ini adalah jenis dengan
Nabati insektisida insektisida ini  adalah | penelitian yang menggunakan
Granula nabati nabati pengaruh bersifat Ui ANOVA
Ekstrak Daun granula granula insektisida | ekperimental (Analysis  of
Bintaro ekstrak ekstrak daun nabati dengan Variance)
(Cerbera daun bintaro granula menggunakan yang
odollam G.) bintaro (Cerbera ektrak daun | rancangan acak memiliki
terhadap (Cerbera odollom G.) Bintaro lengkap (RAL) tujuan untuk
Mortalitas odollam G.) terhadap (Cerbera dan uji mengetahui
Ulat Grayak terhadap mortalitas odollam G.). | kelayakan pengaruh
(Spodoptera kematian ulat grayak | Variabel Terikat | buku ilmiah varias
litura F.) ulat grayak (Spodoptera Variabel populer. konsentras
pada (Spodoptera litura F) terikat terhadap
Tanaman litura F.) pada dalam Tempat, dan tingkat
Selada pada pengamatan penelitian Waktu toksisitas ulat
(Lactuca pengamatan 48 jam. ini  adalah | Penélitian grayak
sativa L.) 48 jam? b. Untuk mortalitas Penelitian ini (Spodoptera
Sebagai Buku b. Apakah menguji ulat grayak | dilakukan di litura F.), dan
[Imiah buku ilmiah kelayakan (Spodoptera | Laboratorium menggunakan
Popul er popul er buku ilmiah litura  F.) | Botani analisis probit
hasi| dari popul er pada Pendidikan untuk
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penelitian tentang tanaman Biologi mengetahui
tentang pengaruh selada Fakultas nilai
pengaruh insektisida (Lactuca Keguruan dan tosksisitas
insektisida nabati sativa L.) [Imu granula
nabati granula Variabel Kontrol | Pendidikan ekstrak daun
granula ekstrak daun | 1. Jumlah ulat | Universitas bintaro
ekstrak bintaro grayak Jember untuk (Cerbera
daun (Cerbera (Spodoptera litura | proses odollam G.)
bintaro odollamn G.) | F) yang | ekstraks daun terhadap
(Cerbera terhadap digunakan 10 ekor | bintaro, mortalitas
odollamG.) mortalitas per tanaman. sedangkan ulat grayak
terhadap hama 2. Dosis granula | untuk (Spodoptera
mortalitas tanaman daun bintaro yang | pembuatan litura F.).
hama selada digunakan adalah | serbuk  daun 2.) Andisis
tanaman sebagal buku | 1% untuk | Bintaro validas Buku
selada ulat ilmiah perlakuan 1, 2% | (Cerbera [Imiah
grayak populer, untuk perlakuan 2, | odollam  G.) Populer
(Spodoptera sebagai buku | 3% untuk | dilakukan di divalidas
litura F.) bacaan perlakuan 3, 4% | Laboratorium oleh dua
sebagai masyarakat. | untuk perlakuan 4 | Biofarmasi validator
buku ilmiah dan 5% untuk | Fakultas dosen  dan
populer, perlakuan 5. Farmasi satu  petani
layak untuk 3. Jenis tanaman | Universitas sayur.
digunakan selada yang | Jember dan
sebagi buku digunakan untuk
bacaan memiliki jenis | pembuatan
masyarakat? yang sama Yaitu | granula ekstrak

berasal dari benih | daun Bintaro

yang diperoleh | (Cerbera

19
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dari toko
pertanian
Santoso-Jember.
4. Media tanam
yang digunakan
yaitu
perbandingan 1: 1:
1 per pot antara
tanah, pupuk
kandang dan
sekam.

5. Tempat yang
digunakan
merupakan tempat
yang samayaitu di
Laboratorium
Konservas Hayati
Universitas
Jember, karena
secara  ekologi
semua perlakuan
memiliki kualitas
ekologi yang
sama.

odollam G.)
dilakukan di
Laboratorium
Farmasetika
Fakultas
Farmas
Universitas
Jember.
Sedangkan
pada  proses
pengamatan
pada tanaman
selada dan
proses
penanaman
dilakukan di
Laboratorium
Konservas
Hayati
Universitas
Jember.
Penelitian ini
dilakukan pada
bulan
September
2018 sampai
dengan bulan
Febuari 2019.
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LAMPIRAN B Tabel Pengamatan

70

Tabel Hasl Uji Toksisitas | nsektisida Nabati Granula Ekstrak Daun Bintaro
(Cerbera odollam G.) Terhadap Mortalitas Ulat Grayak (Spodoptera litura F.)

Pada Tanaman Selada (Lactuca sativa L)

No. Perlakuan | Ulangan Total Mortalitas (Individu)

Konsentigs (Al‘r']"j‘i'\/ﬂs; 0Jam | 24Jam | 48Jam

1 Perlakuan O 1 10 0 0 0

Kontrol 2 10 0 0 0

Negatif 3 10 0 0 0

2 Perlakuan 1 1 10 0 0 0

1% 2 10 0 0 0

3 10 0 0 2

3 Perlakuan 2 1 10 0 0 2

2% 2 10 0 0 4

3 10 0 0 2]

4 Perlakuan 3 1 10 0 0 5

3% 2 10 0 0 3

3 10 0 0 5

5 Perlakuan 4 1 10 0 4 5

4% 2 10 0 2 7

3 10 0 0 6

6 Perlakuan 5 1 10 0 0 6

5% 2 10 0 1 9

3 10 0 0 7
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Faktor Abiotik

71

No. Hari perlakuan | Waktu Suhu Kelembapan udara | pH tanah
Perlakuan (°C) (%)
1 Hari pertama Ojam 24 75 6,8
25 76 6,4
27 74 6
24 jam 29 64 6,2
29 64 58
28 63 5,8
48 jam 33 54 6,2
30 61 6
31 58 6
Hasl Uji Pendahuluan
No Perlakuan Total Mortalitas (Individu)
Konsentras Awal
Ulat 0jam 24 jam 48 jam
(Individu)
1. PO (Kontrol) 10 0 0 0
2. P1 (1%) 10 0 0 0
3. P2 (2%) 10 0 1 8
4, P3 (3%) 10 0 2 5
5. P4 (4%) 10 0 2 8
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LAMPIRAN C Analisis.Cso

95% Confidence Limits for konsentrasi

95% Confidence Limits for log(konsentrasi)P

Perlakuan Probability Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound
PRO 24 jam ,010 2,047 ,805 3,243 311 -,094 ,511
BIT® ,020 2,532 1,175 3,970 404 ,070 ,599

,030 2,898 1,474 4,576 462 ,168 ,661
,040 3,208 1,732 5,137 ,506 ,238 711
,050 3,484 1,962 5,681 542 ,293 , 754
,060 3,738 2,171 6,218 ,573 ,337 ,794
,070 3,976 2,364 6,757 ,599 374 ,830
,080 4,201 2,543 7,301 ,623 ,405 ,863
,090 4,418 2,711 7,853 ,645 ,433 ,895
,100 4,627 2,870 8,416 ,665 ,458 ,925
,150 5,602 3,564 11,419 ,748 ,552 1,058
,200 6,522 4,156 14,824 ,814 ,619 1,171
,250 7,431 4,695 18,729 871 672 1,273
,300 8,354 5,206 23,246 ,922 717 1,366
,350 9,312 5,707 28,515 ,969 ,756 1,455
,400 10,323 6,208 34,714 1,014 ,793 1,540
,450 11,405 6,720 42,082 1,057 ,827 1,624
,500 12,580 7,253 50,948 1,100 ,861 1,707
,550 13,876 7,817 61,769 1,142 ,893 1,791
,600 15,330 8,425 75,213 1,186 ,926 1,876
,650 16,994 9,093 92,292 1,230 ,959 1,965
,700 18,942 9,844 114,619 1,277 ,993 2,059

ZL
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,750 21,297 10,715 144,950 1,328 1,030 2,161
,800 24,264 11,763 188,449 1,385 1,071 2,275
,850 28,249 13,100 256,166 1,451 1,117 2,409
,900 34,205 14,981 377,453 1,534 1,176 2,577
,910 35,822 15,471 414,577 1,554 1,190 2,618
,920 37,666 16,021 459,091 1,576 1,205 2,662
,930 39,804 16,647 513,616 1,600 1,221 2,711
,940 42,335 17,373 582,257 1,627 1,240 2,765
,950 45,419 18,237 671,888 1,657 1,261 2,827
,960 49,330 19,306 795,089 1,693 1,286 2,900
,970 54,602 20,701 978,121 1,737 1,316 2,990
,980 62,494 22,706 1288,640 1,796 1,356 3,110
,990 77,311 26,252 1991,207 1,888 1,419 3,299
48 jam ,010 ,521 ,079 ,975 -,283 -1,100 -011
,020 ,645 ,123 1,128 -,190 -911 ,052
,030 , 738 ,161 1,238 -,132 -, 792 ,093

7
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,040
,050
,060
,070
,080
,090
,100
,150
,200
,250
,300
,350
,400
,450

,550
,600
,650
,700
,750
,800
,850

,817

,887

,952
1,013
1,070
1,125
1,178
1,427
1,661
1,893
2,128
2,372
2,629
2,905

3,534
3,904
4,328
4,824
5,424
6,180
7,195

,199
,235
271
,306
,342
,379
415
,607
,816
1,045
1,294
1,561
1,842
2,130

2,709
3,001
3,304
3,628
3,989
4,411
4,938

1,328
1,407
1,479
1,545
1,607
1,666
1,723
1,986
2,237
2,493
2,772
3,089
3,467
3,935

5,283
6,257
7,528
9,217
11,538
14,893
20,141

-,088
-,052
-,021
,005
,029
,051
071
154
220
277
328
375
420
463
506
548
592
636
683
734
;791
857

-,702
-,629
-,568
-514
-,465
-422
-,382
-,217
-,088
,019
112
193
265
328
384
433
AT7
519
560
601
645
694

,123
,148
,170
,189
,206
,222
,236
,298
,350
,397
,443
,490
,540
,595
,656
, 723
, 796
877
,965
1,062
1,173
1,304

9.
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,900
,910
,920
,930
,940
,950
,960
,970
,980
,990

8,712

9,124

9,593
10,138
10,782
11,568
12,564
13,907
15,917
19,690

5,667
5,855
6,066
6,305
6,582
6,911
7,317
7,846
8,604
9,942

29,575
32,467
35,937
40,190
45,547
52,547
62,173
76,485
100,784
155,821

,940

,960

,982
1,006
1,033
1,063
1,099
1,143
1,202
1,294

, 753
,768
, 783
,800
,818
,840
,864
,895
,935
,997

1,471
1,511
1,556
1,604
1,658
1,721
1,794
1,884
2,003
2,193

a. A heterogeneity factor is used.

b. Logarithm base = 10.

LL
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LAMPIRAN D Analisis Duncan dan Analisis Anova

Analisis Duncan

_ Subset for alpha = 0.05
Konsentras N 1 > 3 4
K(-) 3 0,00
P1 3 06,67
P2 3 30,00
P3 3 43,33 43,33
P4 3 60,00 60,00
P5 3 73,33
Sig. 0,464 0,156 0,083 0,156
AnalissAnova
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between 12644,444 5| 2528880 21,676 000
Groups
Within Groups 1400,000 12 116,667
Total 14044,444 17
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LAMPIRAN E Proses Pembuatan Granula Ekstrak Daun Bintar o
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Proses maseras

Proses pembuatan granula

Proses ekstraks
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Hasil dari ekstraksi

80

Pencampuran ekstrak dengan |aktosom

Proses pengayakan

a

Granula yang sudah di oven suhu 50°C
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LAMPIRAN F Perkembangan Ulat Grayak Hasil Rearing

Perkembangan Ulat Grayak

Pupa ulat grayak

Ngengat ulat grayak

Telur ulat grayak

Inster |

Instar 111
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Instar IV

Instar V

Proses penimbangan ulat grayak
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LAMPIRAN G Surat Uji Kelayakan Buku IImiah Populer

REMENTERIAN NISET, TEKNOLOGL DAN PENDIBIKAXN
T
TAN BN
deom K ahwantnn Nowwr 17 Kasgen Bawd T / INKAR

O30, 330738 Fabie (0139088 | sswamn e e 21 Fobrpem: 331

SUBAT REKOMENDASI SERAGAL VALIDATOR

Yang bertanda magan & daswah il sapa sclebu Doscs Pembinteng Suipd sudmions:

Naw | Kholidin Anreani

NIM : 150210193006

Progrun Stadh Pendidiben [Solop

Jabrit Sk CUJi Semi Lapwng Peapodd buichiisdde Nabedi Orarals Fonik

Dam Dintaro (Corforr adlion ) Totadep Momalbias Ul
Ciryolk (Soodhyias e 1) Pads Taseras Sehads (Lasco
soriow L) Sebagai Daicw Nmish Populer

Selargutrrya witak sacleaghagt arunama dalam passlinan serectat dpaiukas validator sk
emvalidag Feonmen-imiroenon lerscbo, Laress i) 533 merekomenda shan bapaioThe agw
hiraoya berketss schagal vakdnor

M | Nama Valdeter — =) Bidarg'AlE
1 Sereet Hariyadi, MSI Ml Maen
5 “hl.inNmenh.&N-th Adli Meds

Dereikian s3 baatu d kenzewna yuag bk bapak/ by diserpadcn senimalasin

Jarobes, 2 Mo 2019
Degen Pernbrenbing Unrn,

Kermgae
Dbesl cangemn 1 mumng-oamieg waisik Kooodl, Dosen Pensberbing fan, Mabanvsa
*) Segad yang uackint dergue dhomrxdon valadier desrgng Mabacawe yesg besiaaghism
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LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAN POPULER OLEH MASYARAKAT
L Identitns Responden

Nans - s wals pesitivan Temihir: S Mk
Jenis Kelamin {w + Pekergmn W igeC WA

Usia S Alamat Rumah Kegn  Helarambi
.o Rw .03,

NO URAIAN SKOR
KETENTUAN DASAR
Mencantumbkan nama pengamng/penuls st edior 1
[CIRI KARYA ILMIAH POPULER
Kaeangan mengandung unsur timigh (tidak mementingksn | |
keindahan bafas).

Berisi  inforeasi  akwrmt, besdasarkon  fakta  (ridek
menckarkan pada openl atsu pandangan penulis)
Aktunlisasi tidak mengikat 1 R
4 | Bersifat obyektil 1 2 3@
Sursber tulisen berasal Gan tarys (Iminh nkademik seper | 1 i@
basil peneligian, paper, skripsd, atau besis,
Menyisiphan unsar kats-Kam bumor namus tidek tedals | 1 2 (3 4
berlebiban agar tidak membuat prmbacs bosan
C | KOMPONEN BUKU

@

~
L)
©

- ul-—>

&

L

@

"
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Ada bagian awnl (peaksta, pengantaz, dan daflsr isi)

Ada bagan isi s eater

Aﬁhﬁln.\h&(ﬁ}\upﬁhdﬂuﬂlmphﬁ.
indcks semsat dengan keperiuan

PENILAIAN KARYA TULIS TEMIAT POPULER

Muteri buks mengaitkan &ngon koadss akwal dan
borhnbangen deegan kegetan sehari-han

Menyapien vedsr adied

161 bk memperkerei s deman bars

Ini Buku sesual dengun perkembumpns ilma  yusg
reabchisfir dan sahik, dan dboarm

Mateniisl menghindan masalaah SARA, [has jonder, |
sena pelangganin HAM

Tenyagian MAmeny i GIILUIIN Secar raTton, Dervisiem |
lugas des rensdah dipedan oleh masyarskat swen

Penywpan  materi'si  mengesthangkan  kecakapan
shademil, Lreativings, kemmnpeen berinoves

Penymuan  metenfisi  mesumbubkan  motivesi  untek
mengetadu leh g

Tustrast {gamber foe, diapram tovd)  yang  dpmakan
sesmni dan proposinesd

Istilsh yang digunakan beku

Bahasa (cjaas, looa, kalimat, dan paragrph) yang
diganakan denges tepat, lugas, dan jelas.

@@ @

®

@ 3@ -

: Segarwo, 2006 dalam Rahayu, 2012)

Komentar Umem :

Sova bovanfeal | whit Qenbdagsen dos fordtaiam

L MorFead  Pobion hnhl’a
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Keterangas |
1= Kuomng
2= Cukwp

3= Bak

4 Sergu Balk
Alassan :

Oilikat dari semun aspek, apady bulos luk atws tidsk punikan sebapal baku pesgayos
pam———

CJuas
— O

Jerebezg Mei 2019
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LEMUAR VALIDAST PRODUK BUKU ILMIAH POPULER OLEH ATILY
MEDRIA

L ldentitas Pensliti
Nama { Kholdie Al
NIM : 150210103006

Jusmnlrod - Pendidilan Binkog
Fokulas Kegunan daa [lmu Pesdudibns Universites Jember

I Peagratar

Derhubungan dengsa penyelestion ssudi srasa | (51) pads Program Studi
Peadisilan Bislogi FRIP Universias Jember, pesciis selsksarmban perlitisn
sehaged swlak sals beotuk spe skhic do bewajiles yoay hars disslessilan
Penclitian ywag berudul : “Uj Sems Lapeng Pergand® laschsisads Nabati Cruruda Ekarak
Dagn Bintro (Cetera odollum (. ) sebackn Moetditas Ukt Grasak {Spodopters ltum F |
pode Tanumas Sclada (Lacsuc wxtiva 1) Sebagi Bubos [knish Popeder™.

Agar tesapal tluon e, pemdis bermoksiad menohea deygan Sormet
besodizan Bapakitu ik messhanns reciakuken pengisisn dalls Ruisiomer vang
peacliti ajulsn sl dnpm beadhar schemamya Kerashasiaan jawehan sens
wdentitas begakuibe skan djamin oleh bode etik dalem penclithn Saya sampaian
terimaiasih ot pechation dan Lesedisen Hapal/ B siengisi daftar hassioner im

=y,

NIM. F50210103006
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T Petunjek

I Mahon bapaksibes memberkan peniliim pada setisp aspek dengan member
tands cieast dhar (V) pada kelom skor yang tciah disodotes.
2 Jihwlummmmmtvﬁﬁmhhhnwm
langpung peds maskah yang divalidas).
3, mmmm-nmmupwmmnm
melingkari sfah ssiu pililan yang tenalis guns keberlangutan peoduk buku

ilmiah popedar yeng

telnh deamun

4, Ketesangan pesilaisn |

1 = tidak valid
2 = hurang valid
3= volid

& = sngat valid

I 1. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

F

Seb Komponen

Batir

i

—
-~

A. Antistik dan

1. Rompossi  sewal  dengan
tujuan penyusisan buku

2. Pengpanaan seks dae gralis proposional

3. Remerarikan by o das tea detsk

SIS Al -

4 Pemilihan varm metaeik

S Keserzsian feks dn grafis

S

1L KOMPONEN FENGEMBANGAN

Justlah Skor Kompenen Kelayakan Kegrafikan

Sub Komponea

B. Teknik Penywjizn

Butir

5 Konsisem sistematila )ien dalam tab
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Sub Kosponen Batir o
BEHEE
T Relogisan pemwjian  dn berentutan v
; . konsep
S Tikalk oyl . Kelogisan subansi antar bab v
9 ﬁ!nm subtansi anar bad 7
10. Keserasian  dan  hetopmitan  ilustrssi S
C. Pendukung dengan materi
Penyajian Matest | 11 Kesesunan gamtor das kexrangan ¥
12, Adamya rujukansusder acusn v
Jumbak Skor Kompesen Pengembangan
JUMLAH SKOR RESELURUIAN 32,9
Sumber - Diadapiasi dan Peskurbak, 2013 daim Rahsyu,1012) !

Saran don Komentar Perbalkas Buks Hmish Populer

Lo dallr U5, pewbons S bt &re l‘"

& L L L
tho 61\}‘ ‘N‘w{

Wit oty &7 cale o

£ odo lukanrpgun oy Lrery g iy, qter
Herdasarkan penilaian desa, peoduk bk inl :

4. Belun dapat digunakan dan masih memerlukan konseltasi
@ Dapat di gunakan dengan revisi
¢ Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 6 Ma 2019

Validweoe a é

'm R ...N.'.‘.:f‘. vwm
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LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAN POPULER OLER ANLE

MATERI
1 1dentitas Pencliti
Nans = Kholidia Anmrt
NiM 1 150210103006

JuusanTredi 1 Pendidikan Diologi
Falultns Kegurass dan s Pondidican Universitss Jenber

L, Peagantar

Berhtwngan denpan penyclossian siodi smta | (S1) pada Program Studi
Poadidikan Dinlogi FKIP Universtay Jember, penulis melaksanakon  penelitizn
schagyi salih sen dentok wges akhir den kowajiben yeng hares dischesalkan
Peselitian sang berjudu ; “Uji Semi Lapeeg Penprh leschiisida Nobati Granula Ekstrok
Dusen Bintaro {Cerbare adollase G} todadap Mortatitas Ulst Grak (Spodipeern ftara
F.) pacds Tanaeraes Selada (Locnwe samw L) Schoged Bebs llmich Populer”.

Agar tercoped tjuan e, penolis bersalsud memohon dengen horma
kesodiasn Hapak/lby ustek membarme melikekon pengisian dafler kuisiones yang
pencliti sjukan seswmi dongan headean sebenarmyn. Kevshasioan jawabos sera
identitas bapakfibe akan dijamin oleh kode ek dalam penelitian. Soya sampaian
\erineakasih atas perhatin den kesedisan Bapak/Ibu sesgist daftar Kuesionar mi.

NIM. 150210103006

Digital Repository Universitas Jember

|
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1L Petenjek

1. Mohon bapak/ibe memberikan penilsinn poda sesiap aspek dengan member tends
chuck list (V) poda kolom skoe yang 1elah dissdiskan
Zlhpuiuﬂhnmiammmhﬂunmmumm-nnhnm

pwda naskah yeng divalidses

3 Mohon tapakibu memberiknn mngaepes pads bogian kesimpulan dengan melingkeri
nhhumpilhnmlemﬁmbmmummmmw“

telah disusan
4. Kewerangam pendhiins |
1 = tidak valid
2 = kurang valid
3= valid
A = sangee valid
L. KOMPONEN KELAYAKAN 151
Skor
Sub Komponen Butir 131513
1. Kepelasan tujwan penyusus buki v
2 Kelwasss muderi sesumi dengan figuan
penyusunan buku ‘/
A. Cangkupas materi 3™ Kodaman  mateni  seswn dengan
penyusuman buku v
| 4. Kejelasea maten M
5. Akurasi fakia das dina v
B Akurasi Materi 6. Akurasi konsep'materi o
7. Akuras gambarilustrasi v/
C. Kemuktshiran B Kescsumiam  dengan  perkembangas
Materi terbary ilmu penpetabaan st ini
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Sub Komponen Butir e
3|4
3 : —
C. Kenuknahira Mmihn comob-coniuh mektakir dari ‘/
Mater lingkungan  local! masioral’  regona
nternasioaal
Jumish Skor Kompones Kekiynkan bsi
L KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN
Skor
Sal Knesponen Batir
¢
10. Konsistens: sistomatika syjisn
A Teknik Punyajian | 11, Kelogsan penyajien dan  kerentutan H‘/
koosup
12, Kesesusen den ketepatan ilustrast dengsn J
& mater p
g ,_ [ 13, Pemtangkes motvasi pembaca v
Peayajian Maten
14, Retcpatan  pengetknn  dae  pomilthan
gambar
Jumbsh Skor Komponen Kelsyskan Penynjian 49

[FUMIAI SKOR KESELURUHAN

(Sumber : Diadaplas) dan Pekurbuk, 201 5 dalam Rakayu, 2012}
Saran dan Komentar Pechaikan Baku llmiah Populer
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian data, maka produk buku ini :

a Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan revisi

c. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 6 Mei 2019
Validator
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LAMPIRAN H Surat Konsultasi Skripsi

T KEMENTERIAN RISEY, TEXNOLOGI, DAN ENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMUER
VAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jeden Kalimarsn Nonoe 37 Kampos Hieni TegabotSember 68121
Tedepunen: (31 1-3 34086, Y0733 Fax: 0331334088

Losnsesc www. [Kipaeg 0.
LEMUAR KONSULTAS PENYUSINAN SKIIPS)
Pembinghing Vsena
Narsa - Khwolbis Astrari
NIM SIS 10108004
JunmanTogrue Sud Pendidiban MIPA/ Pendidikas Bicdogi
Joded © Ui Sersi Lapang Peaganid Imaktiskds Nebati Grastile

Ehsrik Dvun Birtaeo (Cordbvrs adollam G.) Terhadep
Mostales Ul Graysk (Srodipsers dnew F) Pade
Tanamas Selade (Lvchcs sattve L] Scbagai Buky llsmish
Populer”™

Pembimblng Utama < Des, Woekje Subchan M5, PAD,

Kovuukeoi
No. | Han/ Tagal Mateni Konutaai

o s 2018 | Persanissn Judul
1 2018 | Pergapan BAB 1.2 dan 3

L. | 0] Descrsbier 2008 | Revim BAB | 2dan 3
4 115 Deszrsbior 200K | Rovis BAB 1 2 dan )
& 103 hewan 2019 | Revis A 12 dend
[ & | 16 Jeanwei 2019 ACC sctresar pooposal
' | 04 Febueri 2019
L | 01 Mavet 2019 mnlpmh-
OMact 2019 | Komseltasi gencition
i0. | 16 2019 Peopershan haal penslines dn
HAD 12,34, den 3
11, | 19 Apnl 2019 Reviv BAB 1,234, dw 3
12127 Apiil 2019 Revis BAD 12,04, dm §
3 (3 Me D19 | Revis BAB L2)3, & 'S
4. | 29 Mzi 2019 ACC stibuag skripsi
&
Cuatn:

L WU“MMWGMMMW g
2 Lewbar ini harus diterwa sewakos sersoar peoposal skrigsi dam ujion skripsi
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A

r

JIgital

o, REMENTERIAN RISET, TEKNOUOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGH
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jelnn Kalimanton Nomor 37 Kampus Bume T egnitotolember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Max: (131136948
Laman: www (kip ungj.ac.3d

Pembimbsay Anggota

N— * Kholidia Asnun
* 130210103006

an-&u  Pendidikan MIPA/ Pendidiksn Blolagi
¢ *Uji Semi Lopang Pongoruh Insckaisids Natati Geasula
Eksirak Daun Blstan (Cerboro odollam G ) Terhedap

Mortaleas Ulal Groyak (Spwhyvera fimra F) Pade
Tnnnu?sdah(lncnmumuwwm

MN.MQMM 1 Dr. D, Jekas Prikatin, M.Su
]

No. | Han/ Tanggl Maten Kestulias

820 Agustus 2018 | Pencanan Judil
06 Scyeember 018 | Pengajoum BAS 1 2danY |
26 Sepsember 2018 | Revisi BAR 12 dan 3
12 Okober 2018 | Revigs BAB 1.2 dan 3
22 Oktober 2019 | Rewisa BAB 1.2 dan 3
22 Novermber 2019 | ACC seminas proposal
04 Februari 2019 Seminas propisul

01 Maret 2019 Kousultasi penelutian
10 Maret 2019 _ Koossleasi peneitian
2 Apeil 2018 Penyerahan hassl penclitian dan
penanjuan BAB 1,234, den §

11|12 Apeil 2019 Revisi BAB 1,234, dan §
12|25 Apeil 2019 Revisi BAB 12,34, dan 5

O o s O A e

13. 102 Mei 2015 Revisi BAB 1234, dan §
14, | 16 Ma 2019 ACC sidang skripsi
Caratan:

|. Lembar ini hasus dibawn dan diisi setisp melakukan konssltas)
2 Lembar ini harus dibawn sewakne seminar peoposal skripsi im gjian skeipsi

epository Universitas Jember

< N
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